BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian yang didapat pada bagian sebelumnya, dapat diambil
kesimpulan bahwa:

1. Pengungkapan aktivitas CSR pada laporan keberlanjutan periode 2017-2019

menunjukkan bahwa PT. Unilever Indonesia melaksanakan 146 aktivitas CSR
selama periode tersebut. Pada tahun 2017, PT. Unilever Indonesia cukup
banyak melaksanakan aktivitas CSR. Secara total, sebanyak 53 aktivitas CSR
dilakukan dengan rincian 7 aktivitas ekonomi, 8 aktivitas lingkungan, dan 38
aktivitas sosial. Untuk tahun 2018, PT. Unilever Indonesia melaksanakan 50
aktivitas CSR dengan rincian 9 aktivitas ekonomi, 9 aktivitas lingkungan, dan
32 aktivitas sosial. Tahun 2019 PT. Unilever Indonesia melaksanakan 43
aktivitas CSR dengan rincian 7 aktivitas ekonomi, 7 aktivitas lingkungan, dan
29 aktivitas sosial.
Perusahaan kedua adalah PT. Kalbe Farma. Dalam waktu 3 tahun, PT. Kalbe
Farma melaksanakan 61 aktivitas CSR. Pada tahun 2017, terdapat 15 aktivitas
CSR yang terdiri dari 2 aktivitas ekonomi, 5 aktivitas lingkungan, dan 8
aktivitas sosial. Selanjutnya pada tahun 2018, PT. Kalbe Farma melaksanakan
18 aktivitas CSR yang terdiri dari 6 aktivitas ekonomi, 5 aktivitas lingkungan,
dan 7 aktivitas sosial. Tahun terakhir yaitu 2019, PT. Kalbe Farma
melaksanakan 28 aktivitas CSR yang terdiri dari 6 aktivitas ekonomi, 8
aktivitas lingkungan, dan 14 aktivitas sosial.

2. Pengungkapan topik material dari PT. Unilever Indonesia dan PT. Kalbe
Farma menunjukkan bahwa topik material yang ditentukan sudah
direalisasikan dalam aktivitas CSR dengan sangat baik. Seluruh (100%) topik
material yang ditentukan sudah terpenuhi melalui aktivitas-aktivitas CSR yang
dilakukan. Jumlah aktivitas CSR PT. Unilever Indonesia yang sesuai dengan
topik material adalah sebanyak 122 aktivitas atau 83,56%. Dari 122 aktivitas

80



tersebut, sebanyak 39 aktivitas terjadi di tahun 2017, 41 aktivitas di tahun 2018,
dan 42 aktivitas di tahun 2019.

Lalu untuk PT. Kalbe Farma terdapat 27 aktivitas yang sesuai topik material
atau 44,26%. Dari 27 aktivitas tersebut, sebanyak 6 aktivitas terjadi pada tahun
2017, 11 aktivitas pada tahun 2018, dan 10 aktivitas pada tahun 2019. PT.
Unilever Indonesia unggul dari PT. Kalbe Farma, jika dilihat dari persentase
aktivitas yang sesuai dengan topik material. Hal tersebut terjadi karena PT.
Unilever Indonesia fokus terhadap pemenuhan topik materialnya terlebih
dahulu dan melakukan efisiensi biaya untuk aktivitas CSR, sejalan dengan

menurunnya laba yang didapatkan.

Pengungkapan topik material berdasarkan GRI Standards PT. Unilever
Indonesia dipaparkan per-kriteria dari kriteria A sampai dengan Kriteria I. Pada
kriteria A, seluruh topik material sudah memenuhi kriteria ini karena topik
material sudah diidentifikasi berdasarkan adanya dampak pada ekonomi,
lingkungan, dan sosial. Lalu untuk kriteria B, topik yang memenuhi kriteria ini
adalah Manfaat Usaha, Etika dan Integritas, Keadilan di Tempat Kerja,
Peluang Untuk Perempuan, Kesehatan dan Kebersihan, dan Mengelola SDM.
Pada kriteria C, topik yang memenuhi kriteria ini adalah Gas Rumah Kaca, Air,
Limbah, Bahan Baku Berkelanjutan, Kesehatan dan Kebersihan, Tanggung
Jawab Produk, dan Layanan Pelanggan.

Untuk kriteria D, seluruh topik material memenuhi kriteria ini karena seluruh
topik material merupakan isu-isu utama yang dihadapi perusahaan. Topik
material yang memenuhi kriteria E adalah Manfaat Usaha, Etika dan Integritas,
Gas Rumah Kaca, Air, Limbah, Keadilan di Tempat Kerja, Tanggung Jawab
Produk, dan Bahan Baku Berkelanjutan. Pada kriteria F, seluruh topik material
memenuhi kriteria ini karena setiap topik memiliki nilai, kebijakan, tujuan, dan
strateginya tersendiri dalam operasi bisnis perusahaan.

Kriteria G menjelaskan bahwa topik material harus berkaitan dengan
kompetensi inti perusahaan. Maka dari itu, topik yang memenuhi kriteria ini
adalah Manfaat Usaha, Bisnis Inklusif, Bahan Baku Berkelanjutan, Kesehatan
dan Kebersihan, Tanggung Jawab Produk, dan Layanan Pelanggan. Untuk

kriteria H, seluruh topik material memenuhi kriteria ini karena setiap topik
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memiliki konsekuensi tersendiri, baik itu positif ataupun negatif. Kriteria yang
terakhir adalah kriteria 1. Pada kriteria ini, seluruh topik material juga sudah
memenuhi kriteria karena topik material yang dipilih sesuai dengan isu-isu
yang tengah dihadapi oleh perusahaan.

Lalu untuk pengungkapan topik material berdasarkan GRI Standards PT.
Kalbe Farma juga dijelaskan berdasarkan kriteria-kriteria yang ada. Pada
kriteria A, seluruh topik material PT. Kalbe Farma sesuai dengan kriteria A.
Lalu untuk kriteria B, topik yang memenuhi kriteria ini adalah Kinerja
Ekonomi, Energi, dan Pelatihan & Pendidikan. Pada kriteria C, topik yang
sesuai dengan kriteria ini adalah Praktik Pengadaan, Limbah, Pemasaran dan
Pelabelan, dan Kesehatan dan Keselamatan Pelanggan.

Seluruh topik material PT. Kalbe Farma memenuhi kriteria D karena topik
material yang dipilih merupakan isu-isu maupun tantangan yang dihadapi oleh
perusahaan. Lalu topik material yang memenuhi kriteria E adala Kinerja
Ekonomi, Praktik Pengadaan, Energi, Limbah, Pelatihan dan Pendidikan,
Pemasaran dan Pelabelan, dan Kesehatan dan Keselamatan Pelanggan. Untuk
kriteria F, seluruh topik material memenuhi kriteria ini karena setiap topik
material memiliki nilai, kebijakan, dan strategi yang sejalan dengan tujuan
perusahaan secara keseluruhan.

Pada kriteria G, topik Kinerja Ekonomi, Praktik Pengadaan, Pemasaran dan
Pelabelan, dan Kesehatan dan Keselamatan Pelanggan. Untuk Kkriteria H,
seluruh topik material memenuhi kriteria ini karena seluruh topik material
memiliki konsekuensi atau risikonya tersendiri yang diakibatkan oleh praktik
usaha perusahaan. Dan yang terakhir adalah kriteria I. Seluruh topik material
juga memenuhi kriteria ini karena topik material yang dipilih sudah

diprioritaskan oleh perusahaan.

Perbandingan pengungkapan topik material berdasarkan GRI Standards
memperlihatkan dimana kedua perusahaan seimbang. PT. Kalbe Farma unggul
pada 2 kriteria yaitu E (Hukum, peraturan, perjanjian internasional, atau
perjanjian sukarela), dan G (Kompetensi inti dari organisasi dan cara

berkontribusi untuk pembangunan berkelanjutan). PT. Unilever Indonesia
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hanya unggul pada 2 kriteria saja yaitu B (Kepentingan dan harapan pemangku
kepentingan internal) dan C (Kepentingan ekonomi, lingkungan, dan sosial
pemangku kepentingan eksternal). Pada 4 kriteria, kedua perusahaan sama-
sama mendapatkan persentase 100% yaitu pada kriteria A (Dampak ekonomi,
lingkungan, dan sosial yang penting yang sudah diidentifikasi), D (Topik
utama dan tantangan masa depan sektor), F (Nilai, kebijakan, strategi, sistem
manajemen operasional, tujuan, dan sasaran perusahaan), H (Konsekuensi bagi
organisasi yang terkait dengan dampak terhadap ekonomi, lingkungan, dan

sosial), dan I (Topik material secara tepat diprioritaskan).

5.2. Saran
Dari kesimpulan yang telah disampaikan, maka saran yang dapat diberikan adalah:

1. Perusahaan sebaiknya mempertahankan pelaksanaan aktivitas CSR yang sudah
ada, sesuai dengan topik material yang ditentukan. Dengan melakukan hal
tersebut, pelaksanaan aktivitas CSR dapat dikatakan konsisten. Jika masih
memiliki sumber daya yang memadai, perusahaan kemudian dapat

melaksanakan aktivitas CSR di luar topik material yang sudah ditentukan.

2. Perusahaan sebaiknya melakukan filtering kembali terkait topik-topik yang
sudah ada dengan melakukan pengujian terlebih dahulu terhadap setiap topik
materialnya. Hal tersebut dilakukan agar topik material tidak terlalu banyak
dan pelaksanaan aktivitas CSR menjadi lebih efektif dan efisien. Seperti
contohnya PT. Unilever Indonesia yang memiliki 13 topik material. PT.
Unilever Indonesia dapat melakukan pengurangan topik material sehingga

mereka dapat lebih fokus mengelola topik-topik inti perusahaan
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